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ABSTRAK 

 Model fungsi transfer merupakansalahsatu model peramalankuantitatif yang 

dapatdigunakanuntukperamalan data deretberkala yang multivariat. Model 

inimenggabungkanbeberapakarakteristikanalisisregresibergandadengankarakteristikderetb

erkalaARIMA. Konsepfungsi transfer terdiridarideret input,deret output, 

danseluruhpengaruh lain yang disebutdengangangguan. Salah satucontoh yang dapat 

digunakandalambidangkesehatan,ialah meramalkankejadianpenyakitDemamBerdarah 

Dengue  (DBD) dimana terdapat beberpa faktor yang mempengaruhinya seperti curah 

hujan, suhu, kelembaban dan kecepatan angin untuk tingkat kota Kendari selama 12 

bulan kedepan ditahun 2021 . Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan aplikasi 

peramalan menggunakan metode fungsi transfer. Hasil peramalan dari metode ini 

menghasilkan model fungsi ransfer sebagai berikut. 

 

𝑦𝑡 = −20.47574𝑥𝑡−0

+
 1 −  −0.85244𝐵  (1 −  0.70506𝐵12 −  −0.19942      𝐵24 )

 1 − (−0.73386𝐵 )
𝑎𝑡  

Dimana dari model tersebut menghasilkan model deret output DBD yang dipengaruhi 

oleh deret input Kecepatan angin. Setelah melakukan peramalan dengan menggunakan 

metode fungsi transfer dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil peramalan jumlah kasus 
penderita DBD  Januari hingga February 2021 adalah 41, 131, 39, 15, 0, 4, 9, 3, 0, 5, 1, 

dan 6 orang. 

 

Kata Kunci: Peramalan, Fungsi transfer, DBD, SARIMA 
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1. Pendahuluan 

Peramalanadalah proses perkiraan 

(pengukuran) 

besarnyaataujumlahsesuatupadawaktu 

yang akandatangberdasarkan data 

padamasalampau yang 

dianalisissecarailmiahkhususnyamenggun

akanmetodestatistika (Sudjana, 1989).  

Model ARIMA (Autoregressive 

Integrated Moving Avarage) 

merupakangabungandarimetodepenghalus

an, metoderegresi, danmetodedekomposisi 

yang digunakanuntukperamalananalisis 

data deretberkalatunggalatauseringdisebut 

model univariat. Model fungsi transfer 

merupakansalahsatu model 

peramalankuantitatif yang 

dapatdigunakanuntukperamalan data 

deretberkala yang multivariat. 

Konsepfungsi transfer terdiridarideret 

input,deret output, danseluruhpengaruh 

lain yang disebutdengangangguan.  

Penyakit DBD 

adalahpenyakitinfeksivirus  

yangdisebabkanoleh virus dengue 

danterutamamenyeranganak-

anakdenganciri-

ciridemamtinggimendadakdenganmenifest

asipendarahandanbertendensimenimbulka

n shock 

dankematian.Keingintahuanterhadapperke

mbangankasus DBD itusendiridimasa 

yang 

akandatangmenjadisangatpentingkarenabis

amembantuupayadalampencegahankasus 

DBD. 

Metodeperamalandapatdigunakanun

tukmembantumengetahuijumlahkasus 

DBD berdasarkan fakor-faktor yang 

mempengaruhinya dimasa yang akan 

datang. Karena adanya faktor yang 

berpengaruh terhadap pengamatan, 

sehinga data tidakhanyamelibatkan Y 
pengamatanmelainkanada X pengamatan, 

oleh sebab itudalamkasusinimetode 

ARIMA tidakdapatdigunakan. Kasus 

dengan  data yang melibatkan faktor dapat 

diramalkan dengan menggunakan 

metodeFungsiTransfer. 

 

2.  KajianPustaka 

2.1. Sub Judul 

PenyakitDemamBerdarah Dengue 

(DBD) merupakanpenyakit yang 

disebabkanolehnyamukVirus Dengue 

(DEN), dimana virus initermasuk genus 

flavvivirusdankeluargadariflaviviridae.Vir

us Dengue memilikiempat serotype, 

dimanakeempat serotype tersebutadalah 

virus Dengue-1 (DEN 1), Dengue-2 (DEN 

2), Dengue-3 (DEN 3), danDengue-4 

(DEN 4). 

2.2 Variabel Penelitian 

Variabelyang 

digunakandalampenelitianiniadalahdereto

utput (Yt) 

yaitujumlahpenderitaDBDdanderetinput(

Xt)yaitucurahhujan.Dataderetoutputdande

retinputadalahberupadatatimeseriesperbul

andenganperiodewaktubulanJanuari2005s

ampaidenganbulanAgustus 2019. 

3 ProsedurPenelitian 

Berdasarkanuraiandiataslangkah-

langkahdalampenelitianiniadalahmembua

tpemodelanfungsitransferhubunganantara

curahhujan, suhu, kelembaban dan 

kecepatan angindenganjumlah 

kasuspenderitaDBD di Kota 

Kendaridenganlangkah-

langkahsebagaiberikut: 

a. Mempersiapkandata deretoutput 

dandata deretinput 

denganmelihatstasioneritasmasing-

masingberdasarkanplotACF,danplot

PACF.Tahapinimengidentifikasiapa

kahderetoutputdanderetinputsudahst

asionerbaikdalamrataanataupundala

mvarian. 

b. Melakukanidentifikasimodel  

ARIMAuntukderetoutput  daninput 

berdasarkanplotACF, 

danplotPACFsertamelakukanujidia

gnostikujiQuntukmengetahuiapakah
suatuseriessudahmemenuhi 

proseswhite noise. 
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c.

 Prewhiteningderetinput(suhuudara

)danderetoutput(jumlahpenderitaD

BD)untukmenghilangkanseluruhpol

ayang diketahuisupayayang 

tertinggalhanyawhitenoise. 

d.      

Perhitungankorelasisilang(crosscorr

elation)danautokorelasideretinputda

noutputyangtelahwhitenoiseuntukme

lihathubunganantarakeduanya. 

 e.       

Penaksiranlangsungbobotresponimpl

usdanpenetapan(r,s,b)untukmodel 

FungsiTransferyangmenghubungkan

deretinputdanoutput. 

f. Penaksiranmodel  ARIMA  

deretgangguan(nt)berdasarkanperhit

unganautokorelasi(ACF) 

sertaautokorelasiparsial(PACF) 

untukderetini. 

g.

 Penetapan(pn,qn)untukmodelAR

IMA(pn,0,qn)darideretnoiseataugan

gguan(nt). 

i.       

Pemilihanmodelterbaik

berdasarkannilaiMSE 

dan MAPE. 

j.       

Penggunaanmodelfungs

itransferuntukperamalan

. 

4.      Hasildanpembahasan 

3.1 Eksplorasideretinputdanderetinpu

t danoutput 

Pertama-tama akan diidentifikasi 

terlebih dahuludata deret input dan deret 

output. Berikutmerupakan diagram 

deretwaktu (plot data asli) dari deret input 

dan output. 
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Gambar4.1  DiagramDeretWaktu Data 
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Gambar 4.4 Diagram DeretWaktu 

DataKelembabanGambar 4.3 Diagram 

DeretWaktu Data KecepatanAngin 
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4.1 Identifikasi model ARIMA untuk 

seluruh peubah 

Tabel 4.2Estimasi Parameter 

Model ARIMA Data untuk 

seluruh peubah 

 
Hasildugaandariestimasi parameter 

akandiujiuntukmemenuhibeberapaasumsid

engantujuanuntukmengetahuibahwa 

model tersebutbenar-

benartepatdandapatdigunakanuntukperama

lan. 

4.1.1 Ujikesesuaian model 

Tabel 4.5Autocorrelation Cek of 

Residual ARIMA Data untuk seluruh 

peubah 

 
Karenasemua parameter model 

signifikan, 

sisanyamemenuhisyaratwhitenoisedanberd

istribusi normal 

dandapatdisimpulkanbahwa model 

ARIMA  2,0,0  0,1,1 12, 
 0,0,2 (0,1,1)12,  0,0,1 (0,1,1)12,  
 0,0,1 (0,1,1)12, 
 1,0,1 (0,1,2)12untukseluruh peubah 

telahsesuai 

3.2 Prewhitening (pemutihan) deret 

input danderet output  

3.2.1 Pemutihanderet input 

Pemutihanderet inputdenganmodel 

(2,0,0)(0,1,1)12, (0,0,2)(0,1,1)12, 

(0,0,1)(0,1,1)12, dan (0,0,2)(0,1,1)12 

berturut-turt adalah adalah: 

𝑎𝑡 = 𝑥𝑡 − 𝑥𝑡−12 − ∅1𝑥𝑡−1−∅2𝑥𝑡−2

+ ∅1𝑥𝑡−13 + ∅2𝑥𝑡−14

+ +Θ1𝑎𝑡−12 

 𝑎15 1 = 𝑥15 − 𝑥3 −  −0,53071 𝑥14 −
 −0,24284 𝑥13 +  −0,53071 𝑥2 +
                   −0,24284 𝑥1 +
(0,74160)𝑎3(4.1) 

𝑎15 2 =
𝑥15 − 𝑥3 +
 0,49683 𝑎14+ 0,31503 𝑎13 +
 0,65069 𝑎3 −

 ( 0,49683  0,65069 )𝑎
2

−

( 0,31503  0,65069 )𝑎1                                 
(4.2) 

𝑎14(3) =
𝑥14 − 𝑥𝑡−2 +
 0,37084 𝑎13+ 0,69873 𝑎2 −
  ((0,37084)(0,69873)𝑎1(4.3) 

𝑎15(4) = 𝑥15 − 𝑥3 +
(0,44139)𝑎14+(0,19289)𝑎13 +
(0,87190)𝑎3−                  
(0,441390,87190)𝑎2− 
(0,192890,87190)𝑎1(4.4) 

 

3.2.2 Pemutihanderet output 

Pemutihanderet output denganmodel 

(2,0,0)(0,1,1)12, (0,0,2)(0,1,1)12, 

(0,0,1)(0,1,1)12, dan (0,0,2)(0,1,1)12 

berturut-turt adalah adalah: 

Persamaanumum:  

∅𝑝 𝐵 𝜙𝑃(𝐵12) (1 − 𝐵)𝑑  (1 − 𝐵12)𝑑𝑌𝑡 =

θ𝑞 𝐵 Θ𝑄(𝐵12) 𝛽𝑡   (4.5) 

𝛽15 1 = 𝑦15 − 𝑦3 −  −0,53071 𝑦14 −
 −0,24284 𝑦13 +  −0,53071 𝑦2 +
                  −0,24284 𝑦1 + (0,74160)𝛽3                                                                           

(4.6) 
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𝛽15 2 
= 𝑦15 − 𝑦3

+  0,49683 𝛽14+ 0,31503 𝛽13

+  0,65069 𝛽3 − 

  0,49683  0,65069  𝛽
2

−

 ( 0,31503  0,65069 )𝛽1                                
(4.7)                                                                                        

𝛽14(3) =
𝑦14 − 𝑦𝑡−2 +
 0,37084 𝛽13+ 0,69873 𝛽2 −
((0,37084)(0,69873)𝛽1(4.8) 

𝛽15(4) = 𝑦15 − 𝑦3 +
(0,44139)𝛽14+(0,19289)𝛽13 +
(0,87190)𝛽3−                
(0,441390,87190)𝛽2−  
(0,192890,87190)𝛽1(4.9) 

 

3.3  PerhitunganKorelasi Siang Dan 

AutokorelasiDeret Input Dan 

Deret  Output Yang 

TelahDiputuhkan 

Tabel 4.6Rata-rata 

danstandardeviasiuntukderet input 

danderet output yang telahdiputihkan 
Statistik Curahhujan Suhu 

α Β α β 

rat-rata 12,255

1 

-

0,9459 

-

0,0038 

9,2544

8 

ragam 204,94

4 

92,066

9 

0,4258

2 

125,55

5 

 
Statisti

k 

Kelembaban Kecepatanangin 

Α β α Β 

rat-rata 0,0080

8 

-1,995 0,0045

5 

10,869 

ragam 3,5463

9 

154,8

4 

0,2695

7 

85,494

5 

 

3.4 Penetapan (r,s,b) Untuk Model 

Fungsi Transfer Yang 

MenghuungkanDeret Input Dan 

Deret Output 

Berikutmerupkanhasilperhitunganbobotres

ponsimpuls. 

Tabel 4.8Nilai (r,s,b) untuk model fungsi 

transfer 

Variabel input R S b 

Curahhujan 0 0 0 

Suhu 0 0 0 

Kelembaban 0 1 1 

Kecepatanangin 0 0 0 

  

3.5 PenaksiranAwalDeretGangguan 

(𝒏𝒕)     

Menghitungtaksiranawalkomponen 

noise dari model fungsi transfer 

denganmenggunakanpersamaansebagaibei

kut: 

𝑛𝑡 = 𝑦𝑡 − 𝑣0𝑥𝑡 − 𝑣1𝑥𝑡−1 − 𝑣2𝑥𝑡−2 − ⋯−
𝑣19𝑥𝑡−19                                                    
(4.10) 

Dari persmaan 4.16 deret noise menjadi: 

(𝑛1)20  = 𝑦20 − 𝑣0𝑥20 − 𝑣1𝑥19 − 𝑣2𝑥18

− ⋯− 𝑣19𝑥1 

(𝑛1)20 = 1 − (−3,073) 2 
− (−3,610) 12 
−  0,679  257,9 − ⋯
−  0,197 (185) 

= −9118,821275 

(𝑛2)20  = 𝑦20 − 𝑣0𝑥20 − 𝑣1𝑥19 − 𝑣2𝑥18

− ⋯− 𝑣19𝑥1 

(𝑛2)20 = 1 − (−5,685) 25,4 
− (−5,045) 25,7 
− (−4,264)(25,8) − ⋯
−   7,165 (27,5) 

= −1570,425703 

(𝑛3)20 = 𝑦20 − 𝑣0𝑥20 − 𝑣1𝑥19 − 𝑣2𝑥18

− ⋯− 𝑣19𝑥1 

(𝑛3)20 = 1 − (3,366) 75,8 
− (3,989) 78,4 
− (5,808)(84) − ⋯
−   −4,380 (80,1) 

= −1713,74686 

(𝑛4)20 = 𝑦20 − 𝑣0𝑥20 − 𝑣1𝑥19 − 𝑣2𝑥18

− ⋯− 𝑣19𝑥1 

(𝑛4)20 = 1 − (−2,100) 1,6 
− (2,489) 0,9 
− (2,882)(0,7) − ⋯
−   1,043 (0,7) 
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= −56,53021046 
Deret noise akandihitunguntuksetiapderet 

input yang 

nantinyaakandigunakanuntukmelengkapi 

model fungsi transfer yang terbentuk.  

 

4.9 Penetapan(𝒑𝒏, 𝒒𝒏) untuk model 

ARIMA (𝒑𝒏, 𝟎, 𝒒𝒏) dari deret 

gangguan (𝒏𝒕) 

Tabel 4.9Tabelhasilestimasi model 

ARIMA 

deretgangguanuntukmasing-

masingvariable 

 
Berdasaran tabel 4.16 Tolak𝐻0jika𝑝 −
𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼 dengan menggunakan 

𝛼 = 0,05 
4.10 Penaksiran Parameter-

Parameter Model Fungsi Transfer 

4.10.1 Penaksiran parameter-parameter 

model fungsi transfer model 

input    tunggal 

Tabel 4.10Tabelhasilestimasiparameter  

modelfungsi transfer inpu tunggal 

 

Setelah model ARIMA deret noise 

didapatkan maka model fungsi transfer 

tunggal yang terbentuk menjadi sebagai 

berikut: 

Setelahautokorelasidankorelasisilangpada 

residual telahmemenuhiasumsimaka 

model dapatdigunakan.Berikut model 

fungsi transfer input yang 

telahterbentukuntukderet input 

kecepatanangin: 

𝑦4𝑡 = 𝜔0𝑥𝑡−0 + (1 − 𝜙1𝐵−𝜙2𝐵
2)𝑎𝑡                        

(4.17) 

4.10.2 Penaksiran parameter-parameter 

model fungsi transfer pada DBD 

Tabel 4.13 Estimasi Parameter Fungsi 

Transfer Multivariat 
Standard               Approx 

Parameter  Estimate    Error   t Value   Pr > |t|    Lag   Variable   Shift  

 

MA1,1     -0.85244      0.14609     -5.84    <.0001      1   Y     0 

MA2,1      0.70506      0.08950      7.88   <.0001     12   Y      0 

MA2,2     -0.19942      0.08937     -2.23     0.0271     24   Y      0 

AR1,1     -0.73386      0.18727     -3.92     0.0001      1  Y      0 

NUM4     -20.47574      9.80796    -2.09     0.0385      0   X4    0 

 

Berdasarkan tabel terlihat bahwa nilai p-

value masing-masing parameter kurang 

dari 0,05 yang berarti bahwa semua 

parameter telah signifikan. Setela 

dilakukan estimasi parameter dan 

parameter telah signifikan maka 

selanjutnya adalah pemeriksaan diagnostik 

model fungsi transfer multivariat.. Berikut 

pemeriksaan autokoreasi untuk residual 

model. 

Tabel 4.14 Pemeriksaan autokorelasi 

residual 
  To   Chi-       Pr > 

 Lag  Square DF ChiSq   ------------------Autocorrelations--------

------ 

 

6   4.76  2   0.0926   -0.004   -0.045   -0.098   -0.078   -0.086   -

0.050 

  12   6.93  8 0.5443    0.019    0.018    0.094    0.047   -0.012   -

0.018 

  18   8.12 14 0.8829    0.053   -0.011   -0.034   -0.014    0.043    

0.016 

  24  11.16  20   0.9420   -0.006    0.057   -0.011    0.074   -0.071    

0.041 

  30  19.92  26   0.7955   -0.187    0.055    0.036    0.048    0.010    

0.047 

  36  27.80  32   0.6792   -0.077   -0.001   -0.118    0.003    0.132   

-0.012 

 

Berdasarkan tabel terlihat bahwa p-value 

lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa 

autokorelasi residual antara veiabel 
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inputnya tidak signifikan, jadi residual 

fungsi transfer multivariat pada semua lag 

telah memenuhi asusi white noise. 

Selanjutnya adalah pemeriksaan korelasi 

silang untuk deret input dengan nilai 

residual.. Berikut adalah hasi 

pemeriksaannya. 

Tabel 4.15 Pemeriksaan korelasi silang 
  To   Chi-           Pr > 

 Lag  Square    DF  ChiSq   -----------------

Crosscorrelations--------------- 

   5    0.88     50.9716   -0.034   -0.040    0.008    0.033   -
0.020    0.032 

  11    3.13    11   0.9889    0.013   -0.034    0.053    0.019   

-0.024   -0.092 

  17    6.44    17   0.9897    0.065    0.085    0.049   -0.061    
0.046   -0.015 

  23    8.55    23   0.9973   -0.073   -0.058   -0.050    

0.029    0.027   -0.003 

  29   11.92    29   0.9979   -0.082    0.074    0.015   -
0.073   -0.051   -0.002 

  35   12.90    35   0.9998   -0.034    0.025   -0.038    

0.050    0.012    0.002 

 

   Berdasarkan tabel p-value lebih besar 

dari taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan korelasi model deret noise 

dengan deret input tidak signifikan. Oleh 

karena itu model telah memenuhi white 

noise jadi model fungsi transfer laya 

digunakan. Setelah uji hipotesis 

dilakaukan dan parameter-parameter yang 

digunakan memenuhi asumsi, maka model 

fungsi transfer dapat ditulis sebagai 

berikut. 

𝑦𝑡

= 𝜔0𝑥𝑡−0

+
 1−𝜃1𝐵 (1 − Θ1𝐵

12 − Θ2𝐵
24)

 1 − ∅1𝐵 
𝑎𝑡  

𝒚𝒕 =
−𝟐𝟎. 𝟒𝟕𝟓𝟕𝟒𝒙𝒕−𝟎 +
 𝟏−−𝟎.𝟖𝟓𝟐𝟒𝟒𝑩 (𝟏− 𝟎.𝟕𝟎𝟓𝟎𝟔𝑩𝟏𝟐−−𝟎.𝟏𝟗𝟗𝟒𝟐      𝑩𝟐𝟒)

 𝟏−−𝟎.𝟕𝟑𝟑𝟖𝟔𝑩 
𝒂𝒕    

                         (4.18) 

 

4.11 PeramlanUntuk Model Fungsi 

Transfer 

 

Berdasarkan persamaan 4.18 hasil 

peramalan model fungsi transfer 

padaKecepatananginmenghasilkan 

parameter yang 

dapatdigunakanuntukmeramalkanjumlah 

kasuspenderita DBD, model ARIMA 
 1,0,1 (0,0,2)12dengan nilai MSEyang 

diperolehadalah 1933 yang merupakan 

MSE dengan nilai terkecil dari model 

ARIMA  (1,0,1) (0,01)𝟏𝟐 dimana nilai 

MSE dari model ini adalah 2034. Hasil 

dari model yang diperoleh dikehui hanya 

menggunakan satu variabel. 

Berikutmerupakanhasilperamalanjumlahk

asus penderita DBD tahun 2021. 

 

Tabel 4.16HasilPeramalan Jumlah Kasus 

DBD tahun 2021 

Bulan Ramalan(orang) 

Januari 41 

Februari 131 

Maret 39 

April 15 

Mei 0 

Juni 0 

Juli 4 

Augustus 3 

September 0 

Oktober 5 

November 1 

Desember 6 

 

Tabel merupakan hasil peramalan julah 

kasus DBD tahun 2021, menunjukkan 

bahwa pada bulan Februari merupaka 

bulan dimana jumlah kasus DBD tertinggi 

mencapai 131 orang, dan jumlah kasus 

DBD terrendah  terlihat pada 2 bulan 

berikutnya yaitu pada mei dan juni dan 

dua bulan berikutnya terlihat pada bulan 

september sebanyak 0 orang.    



Jurnal Matematika, Komputasi dan Statistika     

Volume 2, Nomor 1 , April 2022      Hal 8 dari 9 

 

Year

Month

20212020

JulAprJanOktJulAprJan

140

120

100

80

60

40

20

0

D
a

ta

Ramalan(orang)

Aktual

Variable

Time Series Plot of Ramalan(orang); Aktual

 
Gambar 4.17Plot Data 

AktualdanHasilRamala 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan model 

fungsi transfer multivariat dalam 

meramalkan jumlah kasus DBD di Kota 

Kendari, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Model peramalan jumlah kasus DBD 

dengan menggunakan model fungsi 

transfer  multivariat dengan melibatkan 

variabel input kecepatan angin adalah 

sebagai berikut: 

𝑦𝑡

= −20.47574𝑥𝑡−0

+
 1 − (−0.85244𝐵) (1 −  0.70506𝐵12 − −0.19942      𝐵24)

 1 − (−0.73386𝐵 )
𝑎𝑡  

Hasil peramalan jumlah kasus penderita 

DBD  Januari hingga Desember 2021 

berturut-turut adalah 41, 131, 39, 15, 0, 0, 

4, 9, 3,  0, 5, 1, dan 6 orang. 

 
Ucapan Terimaksi. Penulis mengucapakn 

terimaksih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

penelitian ini. 
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